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Abstract
The theory of quantity and quality of hadith is a theory that is
used as an analytical tool in hadith research. These theories are
used as analysis of data from searching for hadiths, because in
this case the assumption is to look for data to understand the
theories studied in this case, namely the theory of quantity and
quality of hadiths. In studying the theories of quantity and quality
of hadith, it is better to accompany the practice of searching for
books that help with hadith research, both manually and digitally,
because if you understand it only theoretically when asked again
you will usually forget, but by searching for data and analyzing it
accordingly with the theory, it will be remembered forever.
Therefore, on this occasion we present themes related to theories
of quantity and quality of hadith accompanied by examples, with
the aim of making it easier to understand.
Keywords: Quantity of Hadith, Quality of Hadith, Sharh al-Hadith

Abstrak
Teori kuantitas dan kualitas hadis merupakan teori yang
dijadikan pisau analisis dalam peneltian hadis. Teori-teori itu
digunakan sebagai analisis data hasil penelusuran hadis, karena
dalam hal ini asumsinya adalah mencari data untuk memahami
teori-teori yang dipelajari dalam hal ini yaitu teori kuantitas dan
kualitas hadis. Dalam mempelajari teori-teori kuantitas dan
kualitas hadis ada baiknya disertai dengan praktik penelusuran
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terhadap kitab-kitab bantu penelitian hadis, baik secara manual
maupun digital, karena jika difahami hanya secara teoritis ketika
ditanya kembali biasanya akan lupa, tetapi dengan melakukan
pencarian data dan menganalisis sesuai dengan teorinya maka
akan bisa diingat sampai kapanpun. Oleh karenanya pada
kesempatan ini kami menyajikan tema terkait teori-teori
kuantitas dan kualitas hadis disertai dengan contoh, dengan
tujuan supaya lebih mudah difahami.
Kata Kunci: Kuantitas Hadis, Kualitas Hadis, Sharh al-Hadith.

PENDAHULUAN

Setiap ilmu memiliki teori dan metodologi masing-masing. Karena
teori merupakan pisau analisis data penelitian dari masing-masing ilmu
tersebut. llmu merupakan pengetahuan tentang sesuatu hal, baik yang
menyangkut alam (natural) atau sosial (kehidupan masyarakat) yang diperoleh
manusia melalui proses berfikir. Dalam dunia ilmiah, ada tiga ciri ilmu;
pertama, ilmu harus merupakan pengetahuan yang didasarkan pada logika,
kedua, ilmu harus terorganisasikan secara sistematis, dan ketiga, ilmu harus
berlaku umum.?

Sedangkan teori merupakan serangkaian bagian atau variabel, definisi,
dan dalil yang saling berhubungan yang menghadirkan sebuah pandangan
sistematis mengenai fenomena dengan menentukan hubungan antar variabel,
dengan maksud menjelaskan fenomena alamiah. Dengan kata lain, teori
merupakan analisis hubungan antara fakta yang satu dengan fakta yang lain
pada sekumpulan fakta-fakta.?

Teori-teori tersebut juga terdapat pada ilmu hadis, di antaranya teori
tentang kuantitas dan kualitas hadis. Apabila teori kuantitas dan kualitas hadis
diberikan hanya sebatas wacana belaka, maka akan sulit untuk dipahami oleh
mahasiswa. Penelitian hadis sangatlah penting untuk membedakan mana hadis
yang Sahih dan mana hadis yang da if bahkan palsu (mawdi’).2 Hadis palsu
pernah beredar pada masa shahabat dan tabi’in. Di antara nama-nama pemalsu
hadis yang terkenal yaitu; ‘Abd al-Aziz bin Aban, ‘Abdullah bin Hafs, ‘Abd
al-Haq bin Ibrahim, ‘Abbas bin ‘Abdullah dan masih banyak lagi.* Cikal bakal
pemalsuan hadis menurut Muhammad bin Sirin dalam Zuhdi Rifa’i yaitu pada
masa terjadinya fitnah (terbunuhnya Uthman bin Affan) yang dilakukan oleh

! Sasa Djuarsa Sendjaja, Memahami Teori Komunikasi: Pendekatan, Pengertian,
Kerangka Analisis dan Perspektif (Universitas Terbuka, 2014), 1-10.

2 https://kbbi.kemdikbud.go.id/., Diunduh pada hari Senin, 13 Mei 2019.

% Hadis mawdiz’ yaitu hadis yag disandarkan kepada Rasulullah Saw. secara dibuat-
buat dan dusta, padahal ia tidak memperbuat dan mengatakan. Atau hadis yang dicipta atau
dibuat oleh seorang pendusta yang ciptaan ini dinisbatkan kepada Rasulullah Saw. secara
paksa dan dusta baik sengaja maupun tidak. Lihat Munzier Suparta dan Utang Ranuwijaya,
llmu Hadis (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), 137.
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kelompok-kelompok penyebar bid’ah yang tidak mau mengikuti tradisi Nabi
Saw. dan para sahabatnya. Oleh karenanya mereka berpendirian, apabila
mendengar hadis, mereka selalu bertanya, dari manakah hadis itu diperoleh?
Apabila diperoleh dari orang-orang Ahli Sunnah maka hadis itu diterima
sebagai dalil dalam agama Islam, tetapi apabila didapatkan dari para penyebar
bid’ah, maka hadis tersebut ditolak.> Akan tetapi usaha-usaha pemalsuan hadis
yang dilakukan oleh mereka tidak berhasil, dikarenakan perhatian ulama hadis
terhadap hadis pada masa itu patut diacungkan jempol, dengan membuat Kitab
yang berjilid-jilid dan teliti dalam menilai dan mengoreksi para perawi hadis.

Oleh karena itu penelitian terkait teori-teori ilmu hadis yang dalam hal
ini yaitu teori kuantitas dan kualitas hadis sangatlah penting, bukan sekedar
dibahas dikelas sebatas tahu (ranah knowledge) tapi bagaimana mahasiswa
memahami antara teori dan cara penggalian data dan analisis datanya. Dengan
demikian dibutuhkan sebuah panduan penelitian yang dapat menunjang
pembelajaran ilmu hadis khususnya.

Secara umum, penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif®* Sedangkan
penggaliaan datanya berupa /library research atau penelitian pustaka yang
diawali dengan menggali referensi-referensi sumber asli atau pendukung
terkait dengan teori-teori kuantitas dan kualitas hadis yang dijadikan pisau
analisis penelitian hadis. Selanjutnya dilakukan penggalian data untuk
membuat panduan praktikumnya dengan mencatat data-data sesuai dengan
teori yang dijadikan analisis dari kitab-kitab bantu penelitian hadis, seperti;
kamus hadis yaitu a/l-mu’jam al-mufahras Ii alfaz al-hadith alnabawi. Kitab-
kitab sumber asli hadis yaitu Masadir al-4sliyah Hadith yang terkenal dengan
sebutan Alkutub al-Tis’ah di antaranya; 1) Kitab Sahsh al-Bukhari, 2) Kitab
SahihMuslim, 3) Kitab Sunan al-Tirmidhi, 4) Kitab Sunan al-Nasa’1, 5) Kitab
Sunan Abu Dawud, 6) Kitab Sunan Ibn Majah, 7) Kitab Muwatta’ Malik, 8)
Kitab Sunan al-Darimi, dan 9) Kitab Musnad Ahmad bin Hanbal. Kitab-kitab
ini merupakan kitab bantu penelitian hadis untuk mengumpulkan sanad dan
matan berdasarkan yang ditunjuk oleh kamus hadis.

Kitab bantu yang lain yang diperlukan untuk menggali data penelitian
ini yaitu kitab rijal hadith. Kitab rijal hadith ini sangat banyak; di antaranya
Kitab Tahdhib al-tahdhib dan Taqrib al-Tahdhib karya Ibn Hajar al’ Asqalant
yang merupakan kitab yang sering digunakan dalam mencari keadilan dan ke-
dabit-an perawi, dan masih banyak kitab rijal hadith yang lainnya yang bisa
digunakan dalam melakukan kritik terhadap para perawi hadis.

4 Dalam penelitian kualitatif terdapat banyak sekali pendekatan di antaranya;
pendekatan positivistik, pendekatan rasionalistik, pendekatan phenomenologik, pendekatan
relisme metafisik, dan pendekatan telaah studi teks dan penelitian agama. Lihat Noeng
Mubhajir, Metode Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Reka Sarasin, 1996), ix-Xiv.
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PEMBAHASAN
Analisis Kuantitas Sanad Hadis
Dalam menganalisis kuantitas sanad hadis ada beberapa tahapan yang
harus dilakukan, di antaranya yaitu:
1. Menetukan Pertanyaan Penelitian
Penelitian menurut Badudu-Zain, berarti penyelidikan, pemeriksaan
dengan cermat, pencarian, pengumpulan, pengolahan, penganalisaan suatu
objek yang dilakukan berdasarkan teori serta cara-cara yang sistematis
untuk memperoleh jawaban atas suatu masalah yang bersifat keilmuan,
atau untuk menguji hipotesis dalam pengembangan prinsip-prinsip umum.®
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dalam penelitian perumusan
permasalahan yang akan diteliti sangat dibutuhkan, guna mencari data
yang disesuaikan dengan pertanyaan-pertanyaan penelitiannya supaya
terarah dan tidak melenceng dari teori yang dijadikan sebagai pisau
analisisnya. Begitu juga dalam menganalisa kuantitas sanad hadis,
pertanyaan penelitian yang dibutuhkan adalah sebagai berikut:
1) Tentukan hadis yang akan diteliti sebagai sampel dalam penelitian
hadis!
2) Terdapat dalam kitab apa sajakah hadis yang akan diteliti?
3) Bagaimana skema para perawi hadis dari semua hadis yang
ditemukan?
4) Berapa banyak perawi dalam setiap generasi atau berdasarkan skema
para perawi (sanad) yang sudah dibuat?
5) Secara kuantitas hadis tersebut termasuk katagori hadis apa?

2. Menggali Data Melalui Kitab-kitab Bantu Penelitian Hadis dan
Software Hadis
Setelah menentukan pertanyaan penelitian, selanjutnya yaitu menggali
data berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan (seperti di
atas), sebagai berikut:
1) Hadis yang akan diteliti
Hadis yang akan diteliti bisa hadis tentang apapun, karena biasanya
hadis itu dikutip berdasarkan kebutuhan baik dalam penulisan karya
ilmiah ataupun kebutuhan untuk ceramah dan lain sebagainya. Dalam hal
ini penulis mengambil satu hadis yang sering disebut dalam kehidupan
sehari hari yaitu;

> Badudu dan Sutan Mohammad Zain, Kamus Umum Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pustaka Sinat Harapan, 2001), 1462.
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2) Kitab-kitab yang memuat hadis di atas

Untuk melihat terdapat dalam kitab apa saja hadis yang diteliti, maka
kita bisa menggunakan kamus hadis di antaranya “Kuniiz al-Sunnah”
karya Muhammad Fu’ad Abd al-Baqi atau “al-Mu jam al-Mufahras i
Alfaz al-Hadith al-Nabawiy” karya Wensinck dan kawan-kawan, atau
juga bisa menggunakan software hadis untuk membantu mempercepat
pencarian.

Berdasarkan kamus hadis “Kuniiz al-Sunnah”, hadis tersebut di atas
ditemukan rumus sebagai berikut:

Tl )
59 < 40 & &
22 398
17 0258 5
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Maksud dari rumus-rumus tersebut yaitu; 1) terdapat dalam Sunan Aba
Dawud kitab 40 bab 59, 2) terdapat dalam al-Nasa’1 kitab 39 bab 22, 3)
terdapat dalam Sunan al-Tirmidhi kitab 25 bab 17, 4) terdapat dalam
Sunan al-Darimi kitab 20 bab 41, dan 5) terdapat dalam Musnad Ahmad
bin Hanbal jilid 1 halaman 351, jiid 2 halaman 297, dan jilid 4 halaman
102. Berdasarkan kamus hadis “al-Mu jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadith al-Nabawiy” ditemukan data sebagai berikut:

Y] oyl

® Muhammad bin ‘Abdullah al-Jardani al-Dimyati, 40 Hadis Imam Nawawi:
Kumpulan Hadis-hadis Penting yang Mesti Diketahui Umat Islam (Jakarta: Hikmah, 2011),
125.

7 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagi, Miftaz Kuniiz al-Sunnah (Pakistan: ldarah
Turjaman al-Sunnah, 1978), 197-198.

8 Wensinck Arent Jan, al-Mu ’jam al-Mufahras li Alfaz al-Hadith al-Nabawi (Leiden:
Maktabah Briil, 1936), 165.
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Berdasarkan rumus-rumus tersebut di atas dapat dipastikan bahwa
hadis tentang “agama itu nasihat” terdapat dalam al-Kutub al-Tis’ah
(sembilan kitab sumber asli hadis), di antaranya yaitu; 1) terdapat dalam
sahith al-Bukhari kitab Iman nomor bab 42, 2) terdapat dalam sahih
Muslim kitab Iman nomor hadis 95, 3) terdapat dalam sunan Aba Dawud
kitab Adab nomor bab 59, 4) terdapat dalam Sunan al-Tirmidhi kitab
Birrun nomor bab 17, 5) terdapat dalam Sunan al-Nasa’1 kitab Bay ‘ak
nomor bab 31 dan 41, 6) terdapat dalam Sunan al-Darimi kitab Rigaq
nomor bab 41 dan 7) terdapat dalam Musnad Ahmad bin Hanbal jilid 1
halaman 351, jilid 2 halaman 297 dan jilid 4 halaman 102.

Data Hadis dari Kitab Sumber Asli Hadis yang diambil berdasarkan
software Jawami’ al-Kalim
Kitab Sahth Muslim
S lle ol o8 e 18 OURL Whs (poags I s Gl 2 82 Ss
LA J6 «ri;j <le % du e Z{ﬂ:@\iﬂ (,.; e cwﬁ\ G o elas
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Kitab Sunan al-Tirmidht

CLh

Kitab Sunan Abu Dawud

® Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim al-Qushayrt al-Naysaburi, Sakiz Muslim (Beirut:
Dar al-Afaq al-Jadidah, t.t), Juz 1, 53.

10 Muhammad bin Tsa al-Tirmidhi, Sunan al-TirmidAz (Beirut: Dar lhya’ al-Turath al-
‘Arabi, t.t), Juz 4, 324.
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3) Skema Sanad Hadis

Dalam membuat skema sanad hadis akan kesulitan apabila
mencantumkan seluruh sanad dari seluruh riwayat yang ada dalam
berbagai kitab sumber asli hadis. Oleh karena itu sebagai sampel (contoh)
dalam belajar meneliti sebuah hadis bisa dibatasi masing-masing kitab

11 Sulayman bin al-Ash’ath al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Arabi, t.t.), Juz 4, 441.

12 Ahmad bin Shuw’ayb al-Nasa’1, Sunan al-Nasa 7 (Halab: Maktab al-Matbu’at al-
Islamiyah, 1986), Juz 7, 1986.

13 < Abdullah bin ‘Abdurrahman al-Darimi, Sunan al-Darimi (Beirut: Dar al-Kitab al-
‘Arabi, t.t.), Juz 2, 402.

14 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal (Al-Qahirah:
Mu’assasah Qurtubah, t.t), Juz 1, 351.
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sumber satu jalur sanad saja. Adapun sanad hadis tentang “agama itu
nasihat” adalah sebagai berikut:

P

4) Banyaknya para Perawi dalam Setiap Generasi/Tabaqat

Untuk menghitung jumlah para perawi dalam setiap thabagat, maka
kita bisa membuat tabel yang terdiri dari; thabagat, nama perawi dan
jumlah perawi dalam setiap thabagat. Sedangkan untuk melihat thabaqat
setiap perawi bisa menggunakan kitab bantu penelitian yadis yaitu kitab
rijal hadis, atau untuk mempermudah bisa menggunakan software hadis.

Tabagat Nama Perawi Jung:tr;alije%vk\)/;g;tlam
1 15(A 40 5\3)) ggjlaj! J}T o (P:E 4
16(}! 57 5\.9)) Ejgjh jJT
18(45 68 BUJ) uﬂL& o df\)\ de
2 -
3 1902105 364) dp o slas 4

15 Ahmad bin ‘Alt bin Hajar Shihabuddin al-‘Asqalant, Tahdhib al-Tahdaib (Beirut:
Dar al-Fikr, tt), Jilid 1, 259.

16 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 4, 601.

17 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 389.

18 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 364.

19 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 110.
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20 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 579.
2L Al-“Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 4, 210.
22 Al-“ Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 658.
z Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 443.
24 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 268.
% Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 646.
2 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 128.
2z Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 56.

28 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 640.
2 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib. Jilid 2, 494.
30 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 4, 271.
81 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 214.
32 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 59.

33 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 661.
34 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 556.
85 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 309.
36 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 534.
87 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 519.
38 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 32.
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5) Analisis Kuantitas Sanad Hadis

Berdasarkan tabel tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan data yang ditemukan maka secara kuantitas pada thabaqgat
pertama dan ketiga hadis tersebut merupakan hadis mutawatir karena
diriwayatkan oleh lebih dari tiga orang, sedangkan thabagat ke empat
menjadi aziz karena diriwayatkan oleh dua orang perawi, thabagat kelima
dan keenam gharib karena diriwayatkan oleh satu orang, tabaqat ketujuh
menjadi mutawatir kembali karena diriwayatkan oleh empat orang,
thabaqgat kedelapan masyhur karena diriwayatkan oleh tiga orang perawi,
thabagat kesembilan aziz karena diriwayatkan oleh dua orang perawi,
thabagat kesepuluh mutawatir karena diriwayatkan oleh lima orang
perawi, thabagat yang kesebelas masyhur karena diriwayatkan oleh tiga
orang perawi dan thabagat terakhir yaitu thabagat kedua belas menjadi
aziz karena diriwayatkan oleh dua orang perawi. Begitulah, walaupun
secara teori kuantitas dalam katagori hadis mutawatir, masyhur, aziz dan
gharib, jumlah perawi dalam setiap thabagat linier atau sama, akan tetapi
praktiknya setelah ditelusuri ternyata jumlah perawi dalam setiap
thabagat berbeda beda, karena logikanya orang yang menerima hadis
dalam setiap generasi tidak mungkin sama jumlahnya.

Analisis Kualitas Sanad dan Matan Hadis

Dalam menganalisis kualitas hadis standar yang digunakan vyaitu
berdasarkan syarat keshahihan di antaranya; sanadnya bersambung, rawinya
‘adil dan dabit, tidak shadh dan tidak ber-’illat. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada uraian berikut ini:

% Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 373.
40 Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 43.
4 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 709.
42 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 4, 67.
43 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 2, 83.
4 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 3, 668.
4 Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 26.
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A. Ketersambungan Sanad Hadis
1. Menentukan Pertanyaan Penelitian

Adapun penelitian yang terkait dengan penelusuran ketersambungan
sanad hadis merupakan lanjutan dari penelusuran mengenai kuantitas
hadis (melihat jumlah para perawi) dalam setiap thabagatnya, oleh
karena itu pertanyaan penelitian ketersambungan sanad hadis yaitu:

146

1)
2)

3)

Siapa sajakah perawi yang meriwayatkan hadis dalam seluruh
periwayatan yang ditemukan?

Apakah guru dan murid yang tertera dalam skema sanad masing
masing jalur saling bertemu?

Bagaimana analisis ketersambungan sanad hadisnya?

2. Menggali Data Melalui Kitab Bantu Penelitian Hadis dan
Software Hadis
Dalam penggalian data terkait ketersambungan sanad hadis
mengikuti pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan di atas, sebagai
berikut:

1)

Perawi yang meriwayatkan hadis dalam seluruh periwayatan
yang ditemukan. Berdasarkan skema sanad yang sudah dibuat
di atas, maka dapat diketahui paraa perawi yang meriwayatkan
hadis pada jalur periwayatan Muslim, jalur periwayatan Aba
Dawud, jalur periwayatan al-Nasa’i, jalur periwayatn al-
Tirmidhi, jalur periwayatan al-Darimi dan jalur periwayatan
Ahmad bin Hanbal, yaitu bahwa para Perawi pada Jalur
Muslim terdiri dari; Rasulullah, Tamim bin Aws, ‘Ata’ bin
Yazid, Suhayl bin Abi Salih, Sufyan al-Thawri, 1bn Mahdi,
Muhammad bin Hatim dan Muslim. Para Perawi pada Jalur
Abu Dawud terdiri dari; Rasulullah, Tamim bin Aws, ‘Ata’ bin
Yazid, Suhayl bin Ab1 Salih, Zuhaiyr bin Mu’awiyah, Ahmad
bin Yinus, dan Abi Dawud. Para Perawi pada Jalur al-Nasa’1
terdiri dari; Rasulullah, Aba Hurayrah, Aba Salih, al-Qa’qa’
bin Hakim, ‘Amr bin Dinar, Sufyan bin ‘Uyainah, Muhammad
bin Mansur dan al-Nasa’1. Para Perawi pada Jalur al-Tirmidhi
terdiri dari; Rasulullah, Abt Hurayrah, Abt Salih, Muhammad
bin ‘Ajlan, Safwan bin ‘Isa, Muhammad bin Bashar dan al-
Tirmidhi. Para Perawi pada Jalur al-Darimi terdiri dari;
Rasulullah, ‘Abdullah bin ‘Umar, Nafi’, Hisham bin Sa’d,
Ja’far bin ‘Awn dan al-Darimi. Para Perawi pada Jalur Ahmad
bin Hanbal terdiri dari; Rasulullah, ‘Abdullah bin al-’Abbas,
Ism Mubham (nama yang tidak diketahui/samar), ‘Amr bin
Dinar, ‘Abdurrahman bin Thabit, Zayd bin al-Hubbab dan
Ahmad bin Hanbal.
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2) Gambaran pertemuan antara guru dan murid dalam seluruh
jalur periwayatan. Untuk melihat ketersambungan sanad hadis
kita harus melihat antara guru dan murid saling bertemu. Untuk
mengetahui hal tersebut kita bisa menggunakan kitab bantu
penelitian hadis yaitu kitab rijalul hadis di antaranya yang
sering digunakan vyaitu kitab tahdhib al-tahdhib atau boleh
kitab rijal yang lainnya. Melihat ketersambungan sanad hadis
bisa kita input dalam tabel sebagai mana berikut ini: Tabel
Ketersambungan Sanad*®

No.| NamaPerawi | Guru | Murid | Wafat
Jalur Muslim:
1. | Tamim bin Aws Rasulullah Saw ‘Ata bin Yazid 40
2. | ‘Atd’ bin Yazid Tamim bin Aws Suhayl bin Salih 105
3. | Suhayl bin AbT | ‘Ata’ bin Yazid Sufyan al-Thawr1 138
Salih
4. | Sufyan al-Thawri | Suhayl bin Abi | ‘Abdurrahman bin | 161
Salih Mahdi
5. | ‘Abdurrahman bin | Sufyan al-Thawri | Muhammad bin | 198
Mahdi Hatim
6. | Muhammad  bin | ‘Abdurrahman bin | Muslim bin al- | 235
Hatim Mahdi Hajjaj
7. | Muslim Muhammad  bin | al-Tirmidht 261
Hatim
Jalur Abu Dawud:
1. | Tamim bin Aws Rasulullah Saw. ‘Ata’ bin Yazid 40
2. | ‘Atha bin Yazid Tamim bin Aws Subhayl bin Abi | 105
Salih
3. | Suhayl bin Abi | ‘Ata’ bin Yazid Zuhayr bin | 138
Salih Mu’awiyah
4. | Zuhaiyr bin | Suhayl bin Abi | Ahmad bin Yanus | 172
Mu’awiyah Salih
5. | Ahmad bin Yanus | Zuhaiyr bin | Aba Dawud -
Mu’awiyah
6. | Abu Dawud Ahmad bin Yinus | Abu ‘Ali | 275
Muhammad  bin
Ahmad bin ‘Amr
al-Lu’lv’iy
Jalur al-Nasa’t:
1. | Tamim bin Aws Rasulullah Saw. ‘Ata’ bin Yazid 40
2. | ‘Atd’ bin Yazid Tamim bin Aws Abu Shalih 105
3. | Aba Salih ‘Ata’ bin Yazid Al-Qa’qa’ bin -
Hakim
4. | Al-Qa’qa’ bin | Abt Salih al- | Amr bin Dinar -
Hakim Saman

46 Berdasarkan biografi para perawi yang dikutip melalui kitab Tahdhib al-Tahdhib.
Lihat Al-‘Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, hal. 26, 32, 43, 259, 309, 579, 640, 661, dan
658. Jilid 2, 65, 59, 83, 128, 214, 364, 373, 389, 494, dan 559. Jilid 3, 110, 268, 443, 519, 534,
646,668, dan 709. Jilid 4, 67, 210, 271, dan 601.

Vol. 12, No. I, Juni 2024

147




Umayah, Nurkholidah, Muhamad Zaenal Muttaqin

5. | Amr bin Dinar Al-Qa’qa’ bin | Sufyan bin | 126
Hakim ‘Uyaynah
6. | Sufyan bin | Amr bin Dinar Muhammad bin | 198
‘Uyaynah Mansur
7. | Muhammad  bin | Sufyan bin | Ahmad bin 252
Mansur ‘Uyaynah Shu’ab al-Nasa’t
8. | Al-Nasa’1 Muhammad bin | Aba Dawud al- | 303
Mansur Sijistant
Jalur al-Tirmidhi:
1. | Abu Hurayrah Rasulullah Saw. Abu Salih 57
2. | Abu Salih Abi Hurayrah Al-Qa’qa’ bin -
Hakim
3. | Al-Qa’qa bin | Abt Salih Muhammad  bin -
Hakim Ajlan
4. | Muhammad  bin | Al-Qa’qa bin | Safwan bin ‘Isa 148
Ajlan Hakim
5. | Safwan bin ‘Isa Muhammad  bin | Muhammad bin | 200
Ajlan Bashar
6. | Muhammad  bin | Safwan bin ‘Isa Muhammad  bin | 252
Bashar ‘Isa al-Tirmidhi
7. | Al-Tirmidhi Safwan bin ‘Isa Abii Dawud 279
Jalur al-Darimi:
1. | ‘Abdullah bin | Rasulullah SAW | Nafi’ dan Zayd 73
‘Umar bin Aslam
2. | Nafi, ‘Abdullah bin | Hisham bin Sa’d 116
‘Umar
3. | Zayd bin Aslam ‘Abdullah bin | Hisham bin Sa’d 136
‘Umar
3. | Hisham bin Sa’d Nafi’ dan Zayd | Ja’far bin Aun 160
bin Aslam
4. | Ja’far bin ‘Awn Hisham bin Sa’d | Al-Darimi 207
5. | Al-Darimi Ja’far bin Awn 255
Jalur Ahmad bin Hanbal:
1. | ‘Abdullah bin | Rasulullah Saw. Orang yang tidak 68
‘Abbas dikenal
2. | Ism Mubham - - -
3. | ‘Amr bin Dinar Orang yang tidak | ‘Abdurrahman bin | 126
dikenal Thabit
4. | ‘Abdurrahman bin | Amr bin Dinar Zayd bin al- | 165
Thabit Hubab
5. | Zayd bin  al- | ‘Abdurrahman bin | Ahmad bin | 203
Hubbab Thabit Hanbal
6. | Ahmad bin Hanbal | Zayd bin al- | Aba Dawud al- | 241
Hubab Sijistani

3. Analisis Ketersambungan Sanad Hadis
Berdasarkan penelusuran melalui salah satu kitab rijal hadis yaitu
kitab Tahdhib al-tahdhib karya lbnu Hajar al-°Asgalani, ditemukan
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bahwa pada jalur Muslim, jalur Abt Dawud, jalur al-Nasa’1, jalur al-
Tirmidhi, dan jalur al-Darimi sanadnya bersambung karena setelah
ditelusuri antara guru dan murid dalam bioghrafi masing-masing perawi
saling bertemu dibuktikan dengan terteranya nama guru dan murid
dalam bioghrafi para perawinya. Akan tetapi pada jalur Ahmad bin
Hanbal ada sanad yang terputus karena ada salah satu hama perawi yang
mubham atau tidak dikenal sehingga tidak dapat ditelurusi bioghrafinya.

Analisis Keadilan dan Kedhabitan Para Perawi dalam Sanad Hadis
1. Menentukan Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan penelitian yang berkaitaan dengan keadilan dan
kedhabitan para perawi merupakan lanjutan penelusuran hadis dari segi
ketersambungan sanadnya, dengan demikian pertanyaan penelitian
mengenai keadilan dan kedhabitan para perawi yaitu sebagai berikut:
1) Bagaimana pendapat para kritikus hadis terkait dengan
kredibilitas para perawi yang ada dalam seluruh jalur periwayatan
yang ditemukan?
2) Bagaimana analisis keadilan dan kedhabitan para perawi
tersebut?
2. Menggali Data Melalui Kitab Bantu Penelitian Hadis dan
Software Hadis
Untuk menggali data terkait dengan keadilan dan kedhabitan para
perawi, kita bisa menggunakan kitab bantu penelitian hadis yaitu kitab-
kitab rijal al-hadis, di antaranya seperti; Tahdhib al-tahdhib, Tahdzib al-
Kamal dan lain sebagainya.
1) Pendapat Para Kritikus Hadis Terhadap Kredibilitas Para Perawi
Pendapat para kritikus hadis tentang krebilitas para perawi dapat
dilihat pada tabel berikut: 4’

No. | Nama Perawi | Kualitas
Jalur Muslim
1. | Tamim bin Aws Gls
2. ‘Ata’ bin Yazid ¥
3. | Suhayl bin Abi Salih i
4. | Sufyan al-Thawrl i ) 4 il 4w
5. | ‘Abdurrahman bin Mahdi Cle bl o aE
6. Muhammad bin Hatim @
7. | Muslim Pl il 4
Jalur Abu Dawud

47 Berdasarkan biografi para perawi yang dikutip melalui kitab Tahdhib al-Tahdhib.
Lihat Al-*Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, Jilid 1, 26, 32, 43, 259, 309, 579, 640, 661, dan 658.
Jilid 2, 65, 59, 83, 128, 214, 364, 373, 389, 494, dan 559. Jilid 3, 110, 268, 443, 519, 534, 646,
S668, dan 709. Jilid 4, 67, 210, 271, dan 601.

Vol. 12, No. I, Juni 2024 149




Umayah, Nurkholidah, Muhamad Zaenal Muttaqin

150

1. | Tamim bin Aws L
2. ‘Atha bin Yazid s
3. Suhayl bin Abi Salih s
4. | Zuhaiyr bin Mu’awiyah o 18
5. | Ahmad bin Yinus Ll 4
6. | Abt Dawud bl
Jalur al-Nasa’1
1. | Tamim bin Aws L
2. ‘Ata’ bin Yazid i
3. | Abu Shalih ORET
4. | Al-Qa’qa’ bin Hakim 4
5. | Amr bin Dinar O
6. | Sufyan bin ‘Uyainah dons Labl> &
7. | Muhammad bin Mansur iz
8. | Al-Nas’i il o
Jalur al-Tirmidhi
1. | Abi Hurayrah L
2. | Abu Salih oof AE
3. | Al-Qa’qa bin Hakim 2z
4. | Muhammad bin ‘Ajlan gl e Byl
5. | Safwan bin ‘Isa @&
6. Muhammad bin Bashar bl iz
7. | Al-Tirmidhi Labl a3
Jalur al-Darimi
1. | ‘Abdullah bin ‘Umar s
2. | Nafi’ PRV BT
3. | Zayd bin Aslam s
4. | Hisham bin Sa’d w2l & Gaao
5. | Ja’far bin ‘Awn s
6. | al-Darimi Ll iz Lol a8
Jalur Ahmad bin Hanbal
1. | ‘Abdullah bin ‘Abbas L
2. | Ism Mubham -
3. ‘Amr bin Dinar ORE T
4. | ‘Abdurrahman bin Thabit tez Golo
5. | Zayd bin al-Hubbab gl e Bl
6. | Ahmad bin Hanbal @
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3. Analisis Keadilan dan Ke-dabit-an Para Perawi

Berdasarkan data yang telah ditemukan di atas, bahwa pada jalur
muslim kredibilas para perawinya memenuhi Kriteria keadilan dan
kedhabitan, diisyaratkan dengan lafaz yang mengindikasikan keadilan
dan kedhabitan yaitu dengan lafaz sakabi, thigah, thigah hafiz fagih
imam Aujjah, thigah thabt Aafiz ‘arif dan thigah Aafiz imam. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada skema sanad berikut ini:

‘ R P ‘
il

‘ (@) ool on ood ‘
'

| (325) 4 o1 el |
|

| (58) Em ot |
!

‘ (imm plo) s Ladl GE5) (gyotl) Olodn ‘
]

‘ (Sl bl o 3E) (5o 0 ‘
!

‘ (32) #Fl o Ao ‘
|

| (Pl Jasto 325 lce |

Pada jalur Aba Dawud, kredibilitas para perawinya juga tidak diragukan
lagi, karena memenuhi kriteria keadilan dan kedhabitan dalam
sanadnya, dengan diisyaratkan oleh lafaz sakabz, thigah, thigah thabt,
dan thigah hafiz, yang mengindikasikan keadilan dan kedhabitan
perawinya. Sebagaimana dapat dilihat pada skema berikut:

& g,y

|

(Glz) sl on ok

.

(33) g o ellas

!

() flo ol oo Josm

l

(= 28) Bolas on 8y

I

(Lasl~ 25) sl of

l

(Laslm a37) gy o Al
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Ke-dabit-an dengan diisyaratkan lafaz sahabi, thigah, thigah hafiz
hujjah dan thigah thabt Aafiz. Sebagaimana dapat dilihat pada skema
sanad berikut:

| o \
!
(W) ool oo ek
:
| (38) iz o ollae |
!
| (o 22) glo ‘
+
| (55) (S 1 glind) |
i
| (o 32) Sl o gyee ‘
3
| (Ron bl 43) i oy OLdw ‘
!
| (52) syaie s et |

l

Pada jalur al-Tirmidhi juga memiliki kriteria keadilan kedhabitan para
perawinya, dengan dibuktikan lafaz-lafaz yang merupakan hasil
penilaian para kritikus hadis, di antaranya lafaz; sahabi, thigah, thigah
thabt, thigah hafiz dan sadiq hasan al-hadizh.Untuk lebih jelasnya

| & e, ‘

l

| (@l-e) Bom o ‘
l

| (i 38) Flo o |
l

| () S oo plind) |

!

‘ (Gl o Badr) ODlne - et ‘

I
| (32) st ot Dlpicn |

l

'

‘ (Ladl= azd) (gdazh ‘
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Pada jalur al-Darimi terdapat salah satu perawi yaitu Hisham bin Sa’d
dinilai sebagai orang yang jujur tapi suka salah. Ini mengindikasikan
bahwa secara kuantitas hadis ini termasuk kategori hadis hasan,
sedangkan perawi yang lainnya memiliki kriteria kedhabitan dan
keadilan dengan diisyaratkan lafaz; sahabi, thigah, thigah thabt
mashhzr, dan thigah fadil mutgin hafiz. Untuk jelasnya dapat dilihat
pada skema sanad berikut ini:

l,

| (o) ot o i |

‘ (et o 48) it (32) ol s ‘

I —
'

‘ (38) O oo iar ‘
|

‘ (L3l oize Lol 42) V(.J\_dl ‘

Pada jalur Ahmad bin Hanbal ada salah seorang rawi yang mubham
(samar) pada thabagat tabi’in, selain itu ada juga perawi yang dinilai
jujur tapi suka salah yaitu yang bernama ‘ Abdurrahman bin Thabit, akan
tetapi para perawi yang lainnya dinilai sebagai perawi yang memiliki
kriteria keadilan dan ke-dabit-an, dengan isyarat lafaz yang merupakan
hasil penilaian para ulama di antaranya yaitu; sahabi, thigah, thigah
thabt, saduq hasan al-hadith dan sadiq yakhza’. Adapun skema jalur
Ahmad bin Hanbal sebagai berikut:

< \—‘}”‘)

¥

(Bls) e o bl e
'

(e ) o

!

(o 28) Jles g
'
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l
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l

| () di oy 2o |
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Analisis Keshadhan Sanad dan Matan Hadis
Berdasarkan penelitian Miftahul Chusnah, bahwa tolak ukur shadh
dalam matan yaitu; 1) Satu teks hadis itu tidak dididukung oleh teks hadis lain,
2) Teks hadis itu bertentangan dengan teks hadis lain yang lebih kuat, 3) Teks
hadis itu bertentangan dengan al-Qur’an, dan 4) Teks hadis itu bertentangan
dengan akal, indra dan sejarah.*®
1. Menentukan Pertanyaan Penelitian
Adapun pertanyaan penelitian untuk menganalisis keshadhan sanad
dan matan hadis sebagai berikut:
1) Tentukan hadis yang mau diteliti!
2) Bandingkan sanad hadis yang satu dengan sanad hadis dari riwayat
yang lain!
3) Bandingkan matan hadis yang satu dengan matan hadis dari jalur
yang lain!
4) Bagaimana analisis keshadhan sanad dan matan hadisnya?
2. Menggali Data Melalui Kitab Bantu Penelitian Hadis dan Software
Hadis
1) Hadis yang diteliti:
10486 Craltddl a5 (olils 5 oA 106 0o i dsal 20
“Agama itu nasehat. Para sahabat bertanya: Bagi siap?, beliau benjawab, bagi
Allah, bagi kitab-Nya, bagi Rasul-Nya, bagi pemimpin kaum muslimin, dan bagi
orang-orang awam (rakyat) mereka.”
2) Perbandingan sanad

A o) & g & g & g &) g & g
o e | bl oy Bup 5 ool o ek ool o | ol o et
ol s
et ol | dm o Lt tlo s Ao slae |y opslhae |y o slae
SN2 o g | 058 op e o gliadl . Gl dee | ol o Joem
= e g
o oA e G| Dle ke | oS o il | Rlae e | o Ol
ol
Sl o Olsde s o gpme | i o S !
e
Je o A Sl o e L o Ol 9> gl | o2 ez

125.

154

4 Miftahul Chusnah, “Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Aspirasi Vol. 5, No. 2 (Desember 2014): 176.
4 Muhammad bin ‘Abdullah al-Jardani al-Dimyati, 40 Hadis Imam Nawawi:
Kumpulan Hadis-hadis Penting yang Mesti Diketahui Umat Islam (Jakarta: Hikmah, 2011),
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Sl
3) Perbandingan matan
Je g A ga)u.ﬂ glagdl L;‘L...A:JV 3915 sl VLM
Bl 5,00 | Bsead B0 | M sl 20 | sl 00 G i &) 2
B et 06 | a6 PR Cll RN 5 sl sl
Wids " | @l dse | J2su e | J6 e I | Bl pl | ea il
E&.;\Jj 45/»“/ ! J\; J\; Q:J,;./S ;;}H cgi\ig.}j c;} ! ;,g.jU\ f); c;\} J@
G whids | B Sl |l dead | s
N PIES 59 okl | Db za | s
GNIRY FUSERY] e B JAER s
S S U5 4l | el
Gt 22405 s
’..‘//o JE’
)

3. Analisis Keshadhan Sanad dan Matan Hadis

Berdasarkan tabel perbandingan sanad dan matan tersebut di atas, maka
dapat dianalisis bahwa sanad dari jalur Ahmad bin Hanbal terdapat salah
satu nama perawi yang mubham artinya tidak dikenal sedangkan pada
sanad jalur Muslim, Aba Dawud, Al-Nasa’1, Al-Tirmidhi dan Al-Darimi
tidak terdapat perawi yang mubham oleh karena itu sanad pada jalur
Ahmad bin Hanbal dikatakan sebagai sanad yang shadh artinya menyalahi
sanad dari jalur yang lainnya. Sedangkan jika dilihat dari sisi matannya,
juga mengalami kejanggalan, artinya berbeda dengan matan dari jalur yang
lainnya walaupun tidak bertentangan dengan matan-matan tersebut.

Analisis Ke’illatan Sanad dan Matan Hadis

Dalam menganalisis ke’illatan sanad dan matan, ada beberapa standar
yang perlu diperhatikan di antaranya; 1) Hadis tidak mengandung sisipan
(idraj), 2) Hadis tidak mengandung tambahan, 3) Hadis tidak mengandung
pergantian lafal (lafaz) atau kata (kalimah), 4) Hadis tidak terjadi pertentangan
yang tidak dapat dikompromikan (idhthirab), dan 5) Tidak terjadi kerancuan
lafal dan penyimpangan makna yang jauh dari teks hadis itu.

0 Miftahul Chusnah, “Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an dan Hadis,” Jurnal
Aspirasi Vol. 5, No. 2 (Desember 2014): 176.
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1. Menentukan Pertanyaan Penelitian
Untuk menganalisa ke’illatan dalam sanad dan matan suatu hadis
tentunya dibutuhkan rumusan persoalannya terlebih dahulu, di antaranya:
1) Tentukan hadis yang akan diteliti satu jalur sanad saja!
2) Buat skema sanadnya!
3) Bagaimana kualitas para perawinya?
4) Bagaimana kualitas matannya?
5) Bagaimana analisis ke’illatan dalam sanad dan matan hadis
tersebut?
2. Menggali Data Melalui Kitab Bantu Penelitian Hadis dan Software
Hadis
Adapun hadis yang dijadikan sebagai contoh penelitian ke’illatan sanad
dan matan hadis yaitu sebagai berikut:
1) Hadis yang diteliti

C)LJ.)L}J I«LWJU cdb“}"f)\v\.& ‘ JU cuL:L\u; 3 Gas

@

P

jj M\ U”:U\ " ;\) J},w) JU Jj.&.: ‘L)"'L"'c U”‘ CA:‘ U" /a
" b a8 s 4 135 ¢

N
e

\
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33%

2) Skema Sanad
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!
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3) Kualitas Para Perawi
Para perawi dalam jalur sanad Ahmad bin Hanbal terdiri dari lima
orang perawi, yaitu ‘Abdullah bin ‘Abbas yang merupakan tabaqat
sahabat yang dinilai sebagai perawi yang ‘adil dan dabiz, kemudian
generasi berikutnya ada nama orang yang disebut man dan majhil
(tidak dikenal), inilah yang mengindikasikan kepada adanya ‘i/lat pada

51 Ahmad bin Hanbal al-Shaybani, Musnad Ahmad bin Hanbal (Al-Qahirah:
Mua’ssasah Qurtubah, t.t), Juz 1, 351.
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rawi yang disebut man tersebut. Tabagat berikutnya ada Amr bin Dinar
dinilai thigah thabt, dan berikutnya ada ‘Abdurrahman bin Thabit
dinilai sebagai orang yang jujur tapi suka salah, begitu juga Zayd bin
Al-Hubbab dinilai sebagai orang yang jujur dan hadisnya kasan.
4) Kualitas Matan

Untuk melihat kualalitas matan, maka yang pertama dan utama kali
kita lakukan yaitu membandingkan dengan ayat-ayat suci al-Qur’an,
jika substansinya tidak bertentangan dengan ayat al-Qur’an maka
berarti matan hadis tersebut shahih. Dan hadis tentang “agama itu
nasehat” secara substansi tidak bertentangan dengan ayat-ayat suci al-
Qur’an yang membicakan tentang agama.
5) Analisis Ke’illatan Sanad dan Matan Hadis

Dari segi sanad hadis ini terdapat jalur yang nama perawinya samar
yaitu dengan kata man sehingga mengindikasikan sanadnya da'’if,
begitu juga dari segi matan jalur Ahmad bin Hanbal sedikit berbeda
lafaznya, akan tetapi secara substansi tidak bertentangan dengan ayat-
ayat suci Alquran dan hadis yang lainnya, sehingga bisa dikategorikan
sebagai hadis yang shahih matannya. Begitu juga sanad dari jalur
Ahmad bin Hanbal dengan didukung oleh riwayat dari jalur-jalur yang
lainnya maka hadis tersebut naik derajatnya menjadi hadis hasan
lighayrih.

Analisis Ke-da’if-an Sanad dan Matan Hadis
Untuk melihat segi-segi kedha’ifan sebuah hadis maka sampel hadis
yang dijadikan sebagai objek penelitian adalah yang merupakan hadis da if.
Sebagaimana yang sudah dikumpulkan oleh Nasiruddin al-Albani misalnya.
1. Menentukan Pertanyaan Penelitian
Untuk menganalisa kedha’ifan sebuaha hadis maka pertanyaan
penelitiannya yaitu sebagai berikut:
1) Tentukan salah satu hadis dha’if sebagai sampel penelitian!
2) Buat skema sanadnya!
3) Berapa banyak perawi yang meriwayatkan hadis tersebut?
4) Bagaimana penilaian para ulama terhadap para perawi yang ada
dalam sanad?
5) Bagaimana kualitas matannya?
6) Bagaimana analisis kedha’ifan sanad dan matan hadis?
2. Menggali Data Melalui Kitab Bantu Penelitian Hadis dan Software
Hadis
1) Tentukan salah satu hadis dha’if sebagai sampel penelitian!
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Ada empat ciri kesengsaraan, yaitu: 1) mata yang beku, 2) hati yang keras,
3) banyak berangan-angan, dan 4) rakus terhadap harta.>?
2) Skema Sanad
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3) Jumlah perawi pada riwayat al-Jurjani

Adapun jumlah perawi pada riwayat al-Jurjant berdasarkan skema
di atas berjumlah sebanyak delapan orang perawi.
4) Penilaian para ulama terhadap para perawi

Anas bin Malik, menurut al-Wa’idh thigah.5® Ishaq bin ‘Abdullah
bin Abi Talhah, menurut Ion Hajar al-‘Asqalani thigah Aujjah.>*
Sulayman bin ‘Amr bin Wahab, menurut Jamal al-Din Abit al-Faraj
kadhdhab wada’>® Sa’id bin Musa, menurut al-Din Abi al-Farjj
matrik al-hadith.® Muhammad bin Mahdi bin Hilal, menurut al-

52 Abti Ahmad Abdullah bin ‘Adiy al-Jurjant, al-Kamil f7 Du afa’ al-Rijal, 600.
53 ‘Umar bin Ahmad Abi Hafs al-Wa’1id, Tarikh Asméa’ al-Thigat (Kuwait: al-Dar al-

Salafiyah, 1984), Jilid 1, 52.

5% Al-*Asqalani, Tahdhib al- Tahdaib, Jilid 1, 210.
55 Jamal al-Din Abrt al-Faraj ‘Abdurrahman bin Al bin Muhammad Ibn al-Jawzi,

Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrakin (Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1986), Juz 2, 22.

% Jamal al-Din Abrt al-Faraj ‘Abdurrahman bin Al bin Muhammad Ibn al-Jawzi,

Kitab al-Du’afa’ wa al-Matrikin, Juz 2, 326.
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Albant majhal al-4al.>” Muhammad bin Isma’il bin Salamah al-‘Athar,
menurut al- Albani majhiil al-hal.®® ‘Abdullah bin ‘Adiy al-Jurjant,
menurut Ahmad bin ‘Umar bin Salim Bazml yu ‘mini bi al-raj 'ah.>®
5) Kualitas matan hadis

Untuk melihat kualitas matannya, salah satu caranya yaitu
membandingkan dengan riwayat yang lainnya, sebagai berikut:
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6) Analisis ke-da 'if-an sanad dan matan

Analisis ke-da’if-an sanadnya, berdasarkan penilaian para ulama
terhadap para perawi tersebut maka hadis ini dinilai sebagai hadis yang
da 1f, dikarenakan ada para perawi yang di-tajrizz (dinilai negatif), di
antaranya; Sulayman bin ‘Umar, Sa’id bin Masa, Muhammad bin
Mahdi, dan Muhammad bin Isma’il. Analisis ke-da if-an matannya,
berdasarkan tabel matan tersebut pada no.5, bisa disimpulkan bahwa
matannya tidak saling bertentangan sehingga, dari sisi matannya
disimpulkan sebagai hadis yang shahih. Jadi hadis ini kedha’ifannya
dari cacatnya para perawinya saja, tetapi ternyata tidak mempengaruhi
kecacatan pada matannya.

SIMPULAN

Untuk menilai keshahihan sebuah hadis, berdasarkan teori kuantitas
dan kualitas hadis harus berdasarkan banyaknya perawi dan kualitas sanad dan
matannya. Banyaknya perawi akan berakibat pada diterimanya hadis apalagi
jika hadis tersebut tergolong mutawatir, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh
orang yang berjumlah banyak, mereka menerima hadis melalui panca indra
dan tidak mungkin mereka bersepakat untuk berdusta karena banyak saksinya.
Sedangkan standar diterimanya sebuah hadis dan bisa diamalkan merujuk
kepada standar keshahihan hadis, yaitu; sanadnya bersambung, perawinya
‘adil dan dabiy, tidak terdapat shadh dan illat pada sanad dan matannya. Hal
tersebut jika difahami secara teeoritis saj maka tidak bisa sekaligus dapat
dipahami, akan tetapi dengan melakukan penelusuran terhadap kitab-kitab
bantu penelitian hadis sesuai dengan teori yang digunakan sebagai pisau

5" Muhammad Nasir al-Din bin al-Haj Nah al-Albani, Silsilah al-Ahadith al-Da ifah
wa Athariha al-Say i fi al-Ummah, (Riyad: Dar al-Ma’arif, 1992), Jilid 1.

%8 Arshif Multaga Ahl al-Hadith, 7 September 2008, 342.

% Ahmad bin ‘Umar bin Salim Bazmil, Munadirah bayna al-Shaykh Sa’d bin
Abdillazh bin ‘Abd al-Aziz al-Hamid wa al-Dhafir, Jilid 1, 51.
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analisisnya maka akan dapat dengan mudah diafahami, tetapi itu
membutuhkan keuletan dan ketelitian dalam melakukannya.
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